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Abstrak

Persaingan binis pada saat ini sudah berkembangjadepersaingan antar
jaringan bisnis. Perusahaan dituntut memaksimalkenerja operasionalnya dalam
mengelola seluruh sumber daya internal (pemasok)puma eksternal (pelanggan).
Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan barang ajasa yang berkualitas,
memenuhi keinginan konsumen, tepat waktu, hemgt Hipersediaan dan biaya
pengiriman) dan pengelolaan secara efektif, efisena fleksibel dan pelayanan
prima untuk konsumen. Jaringan bisnis ini dapateldgkan sebagai jaringan
organisasi yang melibatkan hubungan suplier (u@stie dan konsumen
(downstream). Integrasi yang efektif dalam suatppbuakan menjadi faktor kunci
bagi perusahaan dalam mencapai perbaikkan — pedwmikang diperlukan agar
perusahaan tetap kompetitif, terutama untuk mengpiagra globalisasi saat ini.

Katakunci : Pola Integras Supply Chain Management dan Performa
Perusahaan
PENDAHUL UAN

Persaingan di bidang industri (barang dan jasapkinketat, sebagai akibat
dari globalisasi dan ekonomi pasar bebas yangldiéan oleh beberapa organisasi
perdagangan dunia. Hal — hal yang menghalangi kosnpasar bebas, seperti bea
masuk serta proteksi dan subsidi pemerintah hathepdskan. Perusahaan tidak
cukup hanya mengandalkan optimalisasi struktur iddmastruktur internal untuk
menjadi pemenang kompetisi (Landeghem dan Mae@£)20

Strategi baru harus dimiliki oleh perusahaan umhghcakup seluruh lingkup
bisnisnya. Perusahaan yang berhasil adalah pearsghag mampu menghubungkan
lingkup internal dan eksternal bisnisnya secarssamla dalam suatu rantai yang
disebutSupply ChainSaat ini bukan merupakan persaingan antar perusdbtspi

lebih merupakan persaingan argapply chainSetiawan dan Suhardi, 2005)
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Persaingan binis pada saat ini sudah berkembangadneyersaingan antar
jaringan bisnis. Perusahaan dituntut memaksimakiaarja operasionalnya dalam
mengelola seluruh sumber daya internal (pemasokjpuara eksternal (pelanggan).
Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan barang aj@sa yang berkualitas,
memenuhi keinginan konsumetepat waktu, hemat biaya (persediaan dan biaya
pengiriman) dan pengelolaan secara efektif, efisierta fleksibel (Setiawan dan
Santoso, 2006).

Jaringan bisnis ini juga disebatipply chainyang dapat dijelaskan sebagai
jaringan organisasi yang melibatkan hubungpstream dan downstreadalam jasa
pada pelanggan (Martin dalam Miranda dan Amin, 2065o0sessupply chain
managemenini melibatkan hubungaunpstreamdandownstream dimanahubungan
upstreammerupakan hubungan dengan supplier sedangkan hamaogvnstream
merupakan hubungan perusahaan dengan konsumeaw@etian Santoso, 2006).

Konsep supply chain merupakan konsep baru dalam melihat persoalan
logistik sedangkan konsep lama melihat logistikiHebebagai persoalan internal
perusahaan yang pemecahannya dititikberatkan pagengn— masing perusahaan.
Dalam perkembangan selanjutnya, permasalahan ilogigthat secara lebih luas
yang merupakan mata rantai penyediaan barang daragok, perusahaan sampai
dengan konsumen yang disebut manajeswgply chainTujuan manajemesupply
chain sendiri yaitu mengintergasikan pemasok, perusalm@agudangan sampai
dengan pengecer sehingga barang dapat sampai k&padamen dalam jumlah,
lokasi dan waktu yang tepat (Gatorna dan Walte961.9

Supply chain management (SCMgrupakan serangkaian pendekatan yang
diterapkan untuk mengintegrasikaapplier, pengusaha, gudangvérehouse)dan
tempat penyimpanan lainnya secara efisien hinggadutr dihasilkan dan
didistribusikan dengan kualitas, lokasi dan wakang tepat untuk memperkecil
biaya dan memuaskan kebutuhan pelanggan (Mirand&ihén, 2005).Supply chain
managementempunyai keunggulan kompetitif dalam mengatuaalivarang dalam
suatu rantasupply dimana kegiatan produksi dan distribusi dari sysgtusahaan

dapat bekerja sama untuk memenuhi tuntutan konsumen



Tujuan utamasupply chain managememidalah penyerahan barang tepat
waktu demi memuaskan konsumen, mengurangi biayajngkatkan segala hasil
dari selurubsupply chainmengurangi waktu, memusatkan kegiatan perencaraan d
distribusi. Supply chain managementerupakan solusi terbaik untuk memperbaiki
tingkat produktivitas perusahaan dalam menghadagkulingan bisnis yang baru
(Watanabe, 2001).

Integrasi merupakan tantangan yang paling besaandaupply chain
managementlintegrasi tidak hanya dalam internal perusahaadisgetetapi antara
perusahaan satu dengan perusahaan yang lain (Balthitir). Integrasi ini tidak
menyangkut kepemilikan atau dominisasi tertentpj taerupakan penggabungan
dari kegiatan melalui informasi. Integrasipply chainmengimplikasikan inegrasi
proses yang berarti kerjasama yang erat di antangbeli dan pemasok. Integrasi
yang efektif dalam suatsupplyakan menjadi faktor kunci bagi perusahaan dalam
mencapai perbaikkan — perbaikan yang diperlukan pgrasahaan tetap kompetitif.
Tujuan dari integrasi antara perusahaan dengangménaan konsumen adalah untuk
menciptakan dan mengkoordinasikan prosepply chainmelalui cara yang sulit
diiru oleh pesaing. Integrasupply chainini berprinsip pada suatu pembagian
aktivitas yang terjadi pada rantai pemasok, pemamalian konsumen (Setiawan dan
Suhardi, 2005).

Level dalam integrassupply chainterdiri dari level fungsional, internal dan
eksternal yang masing — masing mengkaitkan dentpak xonsumen, manufaktur,
distribusi dan masalah pembelian. Hal ini juga daiéat dari integrasi konsumen,
integrasi informasi, integrasi distribusi dan laiisintegrasi pemasok dan integrasi
pembelian (Narasimhan dan Ajay, 2001). Integrassterkal perusahaan yang
kemudian hanya disebut integraspply chaiimempunyai arah dan tingkat integrasi.
Arah integrasi adalah kecondongan perusahaan tgrkebarah pemasok dan atau
konsumen. Tingkat integrasi adalah luas atau seg®itjangkauan integrasi
perusahaan ke arah pemasok dan atau konsumen.apahmrusahaan berintegrasi
secara seimbang antara pemasok dan konsumen. 8etimggi tingkat integrasi,

dalam arti jangkauannya terhadap pemasok dan karsws®amakin luas, semakin



besar pula keuntungan potensialnya. Pada perusdieartegrasi dan bertindak
sebagai satu kesatuan, maka performannya akan gkahidi seluruhsupplychain
tersebut (Setiawan dan Suhardi, 2005).

Penentuan utamsupply chainbukan lagi perusahaan melainkan konsumen
(Mattsson, 2003). Konsumen bebas menentukan pititeneka pada berbagai pilihan
barang atau jasa yang tersedia di pasaran sehipggesahaan berusaha untuk
menyesuaikan produk mereka sesuai pilihan sertankitk konsumen (Barrat,
2004). Sehingga dalasupply chainpartisipasi konsumen sama pentingnya dengan
jalingan kerjasama antara perusahaan dengan pemasok

Integrasi supply chaindalam penerapannya masih dipengaruhi oleh kelas
perusahaan. Perusahaan berkelas internasional dehderung berintegrasi kepada
konsumen dan pemasoknya secara luas dan seimbbaagduoig dengan kelas
dibawahnya (Lajara, 2004). Upaya ini dilakukan untmeningkatkan performa
perusahaan yang diwujudkan dengan peningkatan ktietas dan kemampuan
perusahaan membedakan diri dari para pesaingral@Eeg@dvantage (Setiawan dan
Suhardi, 2005).

Supply Chain M anagement

Supply chain managemeadalah integrasi dari proses bisnis inti dari peanak
akhir melalui pemasok yang menyediakan produk, jdsa informasi yang
menambah nilai untuk konsumen dan pemegang sahatk(8an Lambert, 2001).
Pengintegrasian proses bisnis yang terbentangaapemasok sampai konsumen
akhir sangat berdampak pada tingkat kepuasan karsdan perusahaan itu sendiri
(Setiawan dan Santosa, 2008upply chain managememterupakan rangkaian dari
fasilitas, fungsi dan aktivitas perusahaan yandibtdr dalam pembuatan dan
penyaluran barang atau jasa (Setiawan dan SuRab,).

Rangkaian tersebut dimulai dari pemasok dan bergidda konsumen akhir,
dapat diketahui keuntungan — keuntungan damply chainyaitu mengurangi
inventory barang dengan berbagai cara, menjamankatan penyediaan barang dan

menjamin mutu (Setiawan dan Suhardi, 2005).



Terdapat dua jenis pergerakan dalaapply chain managemenyaitu 1).
physical movement of materiaygitu pergerakan arus barang di mana umumnya
memiliki arah menuju rantai terakhir (konsumen),skipun tidak semua rantai
berawal dengan bahan baku. xchange of informatioryaitu pergerakan arus
informasi ini menuju kedua arah, baik menuju ramtaal maupun rantai akhir, di
sepanjangupply chainStevenson, 2002)

Menurut Stock dan Lambert (200%upply chain managememerupakan
integrasi dari beberapa proses bisnis inti melatiginal supplier (pemasok awal)
menujuend user Konsumen akhir) yang menyediakan barang, jasa mfa@nmasi
yang mampu memberikan tambahan nilai bagi konsumen.

Aktivitas utama diperlukan dalam proses bissigpply chain management,
aktivitas tersebut seperiebagai berikut (Stock dan Lambert, 2001):

1. Manajemen hubungan dengan konsumeustomer relationship management).
Pada aktivitas ini dilakukan identifikasi konsumgang kritis bagi misi bisnis
perusahaan

2. Manajemen pelayanan konsumengtomer service managememtada aktivitas
ini sumber informasi tunggal disediakan, informeesal — time(factual) tentang
tanggal pengiriman yang sudah dijanjikan atau ketiaan produk bagi
konsumen.

3. Manajemen permintaan démand management)dengan menyeimbangkan
kebutuhan konsumen dengan kemampuan perusahaan.

4. Pemenuhan ordeoider fulfillment),menyediakan proses bisnis yang transparan,
supply chainyang efektif menepati pemenuhan kebutuhan konsyraela saat
yang tepat

5. Manajemen aliran manufaktuménufacturing flow managementhenyesuaikan
antara permintaan dengan kemampuan produksi.

6. Pembeliangrocurement)

Fungsi pembelian mengembangkan mekanisme inforrmgsat dan jaringan

internet untuk kecepatan informasi.



7. Pengembangan dan komersialisasi produk, mengisi@gra pemasok dan
konsumen ke dalam proses pengembangan produk.

8. Tingkat pengembalianréturns), manajemen proses pada saluran pengembalian
yang efektif memudahkan identifikasi perbaikan pitdivitas dan terobosan baru
pada produk.

Agar Supply chain managemed@pat berjalan dengan sukses dibutuhkan
perubahan dari mengelola fungsi individual menggitu aktivitas yang berintegrasi

ke dalam proses insiupply chain.

SCM (Supply Chain Management) dalam Rantai Masukan Global dan
Stretegi SCM
Tujuan manajemen rantai pasokan global adalah umbangun sebuah

rantai yang terdiri dari para pemasok yang memasatliperhatian untuk

memaksimalkan nilai bagi pelanggan. Karena perkegdra sebuah perencanaan

strategis yang sukses bagi manajemen rantai masoa&arerlukan perencanaan yang

inovatif dan penelitian yang seksama. Rantai pasoBada lingkungan global

seharusnya: (Heizer dan Render, 2004)

1. Cukup fleksibel untuk menanggapi perubahan mendgoleda ketersediaan
komponen, saluran distribusi atau pengiriman,itvger, dan nilai mata uang.

2. Mampu menggunakan teknologi transmisi dan kompu&gcanggih untuk
menjadwalkan dan mengelola pengiriman komponea geoduk jadi ke luar.

3. Memiliki karyawan lokal yang memiliki ketrampilanntuk menangani tugas-
tugas, perdagangan, pengiriman, imigrasi, dan palaan politis.

Keputusan antara membuat atau membeli : Memilikaran memproduksi
sebuah komponen atau jasa sendiri atau membeli skbuah sumber diluar
perusahaanQutsourcing merupakan bagian dari trend yang berkembang menuju
pemanfaatan efisiensi yang akan menghasilkan digasia Vendor yang melakukan
jasa outsourcing adalah tenaga ahli dibidangnya, pgsiusahaan outsourcing dapat
memusatkan perhatian pada faktor penentu kebeahasiylang merupakan
kemampuan intinya.

Strategi rantai pasokan terdiri dari (Heizer dandes, 2004)



1. Salah satu pendekatan bernegoisasi dengan benas@erdan mengadu satu
pemasok dan pemasok yang lain.

2. Mengembangkan hubungan "kemitraan jangka panjalggigan sedikit pemasok
untuk memuaskan pelanggan

3. Integrasi vertikal dimana perusahaan dapat memaituskituk menggunakan
integrasi balik vertikal dengan benar-benar memeiokan tersebut.

4. Kombinasi sedikit pemasok dengan integrasi vertikang dikenal sebagai
keiretsu. Dalam Keiretsu, pemasok menjadi bagiankésaatuan perusahaan.

5. Mengembangkan perusahaan virtual yang menggunafiean gemasok sesuai
dengan kebutuhan.

Manajemen rantai pasokan merupakan pengintegragi@rtas pengadaan
barang dan pelayanan, pengubahan menjadi baragggaétjadi dan produk akhir,
serta pengiriman ke pelanggan. Manajemen rantakpasmencakup aktivitas :

1. Transportasi ke vendor

2. Pemindahan uang secara kredit dan tunai.
3. Para pemasok

4. Bank dan Distributor

5. Utang dan piutang usaha.
6. Pergudangan dan Produksi

7. Pemenuhan pesanan

8. Berbagi informasi pelanggan, prediksi dan pksdu

Tujuan adalah untuk membangun sebuah rantai pemasak memusatkan
perhatian untuk memaksimalkan nilai bagi pelangdetivitas para manajer rantai
pasokon mencakup ilmu akuntansi, keuangan, penmsdaa operasi. Kunci dari
manajemen rantai masukan yang efektif adalah miésajacara pemasok sebagai

"mitra"” dalam strategi perusahaan untuk memenuamgang selalu berubah.

Konsep L ogistic Management
Manajemen logistic adalah bagian dari prossspply chain yang

merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan akréa penyimpanan barang,



jasa dan informasi terkait secara efektif dan efislaripoint — of — origin(titik awal
pergerakan barang) menujooint- of-consumption(titik di mana barang siap
dikonsumsi) dalam rangka memenuhi kebutuhan konsu(®ock & Lambert,
2001). Logistic berkaitan dengan hal memperolelarrdan atau jasa pada saat
barang dan jasa tersebut dibutuhkan dan diinginkan.

Logistic merupakan proses pengelolaan pembelianigepgkan dan
penyimpanan bahan baku, bahan setengah jadi dangogdi serta aliran informasi
terkait secara strategis melalui organisasi damraalpemasarannya dalam suatu cara
tertentu dimana keuntungan saat ini dan yang aldand dimaksimalkan lewat
pemenuhan pesanan dengan biaya yang efektst-gffective fulfillment of orders)
(Christine, 2003).

Persamaan dan Perbedaan M anajemen L ogistik dan M anajemen Supply Chain
Antara manajemen logistic dan manajensepply chainmemiliki sejumlah

persamaan yang terkadang menimbulkan kerancudn,:yai

1. Keduanya menyangkut pengelolaan arus barang dan jas

2. Keduanya menyangkut pengelolaan mengenai pembelipargerakan,
penyimpanan, pengangkutan, administrasi dan perayaharang.

3. Keduanya menyangkut usaha untuk meningkatkan e$isidan efektivitas
pengelolaan barang.

Perbedaan mendasar diantara keduanya yang anitardajgat disebutkan sebagai

berikut :

1. Manajemen Logistik
Mengutamakan pengelolaan termasuk arus barang dakmsahaan serta
berorientasi pada perencanaan dan kerangka kemg ryeenghasilkan rencana
tunggal arus barang dan informasi di seluruh péama

2. ManajemerSupply Chain
Mengutamakan arus barang antar perusahaan, sejakapaan paling hulu
sampai yang paling hilir agar koordinasi prosesibigantar perusahaan tercipta,

mulai dari pemasok sampai kepada pelanggan.



Integrasi Suplly Chain M anagement

Terdapat tiga level struktur integrasi di dalaopply chain.Pertama, level
fungsional yaitu integrasi dalam beberapa fungsugahaan. Misalnya integrasi
dalam fungsi pembelian, persediaan atau pemas&maiua, level internal yaitu
integrasi di dalam berbagai fungsi perusahaan ybegujuan agar internal
perusahaan dapat menghasilkan produk atau jasaased@sen. Ketiga, level
eksternal yaitu integrasi perusahaan baik kepadsapek maupun konsumen agar
aliran bahan mentah mengalir secara lancar danubrgadi dapat dikonsumsi
konsumen pada kualitas, waktu, jumlah dan lokasigydiharapkan (Narasimhan,
2001).

Menurut Frohlich dan Westbrook (2001) integrasipéi@asikan atas dasar 8
jenis aktivitas berbeda yang secara umum digunakaim suatu perusahaan untuk
mengintegrasikan operasi perusahaan tersebut dgregaasok dan konsumennya.
Aktivitas tersebut adalah :

1. Akses pada sistem perencanaan
Variabel integratif ini bertujuan untuk mengetalada atau tidaknya
akses pemasok dan konsumen dalam sistem perencpeasahaan, karena
perencanaan dan pengendalian operasi merupakan otk menggerakan
suatu organisasi atasupply chain ke arah yang dikehendaki. Perencanaan
bersama j¢int planning) ini akan memiliki dampak yang signifikan pada
keberhasilan suasupply chain.
2. Perencanan proses bersama
Struktur aliran kerja atau aktivitas mengindikasikébagaimana
perusahaan menjalankan tugas dan aktivitasnyakdirigtegrasi proses dalam
supply chainmerupakan suatu alat uukr bagi struktur organigasusahaan
Akses EDI électronic data interchange)
Penggunaan teknologi informasi untuk mengkoordkaasi seluruh
elemensupply chaindari pemasok menuju konsumen dapat mencapai suatu

tingkat integrasi yang disebut keuntungan kompegiing tidak terdapat dalam



sistem logistik tradisional. Oleh karena EDI dalamnis di Indonesia kurang
dikenal maka istilah tersebut diganti dengan pengguo teknologi informasi
bersama.
. Pengetahuan tentaimgventory mix level

Pengurangan persediaan menurunkan kebutuhan pegarda
(warebousing).Perusahaan perlu menyimpan barang terutama badindglam
jumlah yang proporsional karena persediaan baadgmemakan biaya yang
lebih besar dari pada persediaan barang setendahMarasionalisasi jaringan
supply chainakan memberikan implikasi bagi penurunan persediaatuk

hampir seluruh aktivitas perusahaan.

. Packaging customization

Adanya perubahan darpush system ke pull systemmendorong
manufaktur selalu melakukafpush” terhadap barang — barangnya kepada
konsumen melaluietailer. Semakin banyak jenis barang dan jumlah perusahaan
yang ditawarkan, maka semakin tinggi persaingarpaBar. Penentu utama
persaingan adalah para konsumen yang bebeas miememilihan dari berbagai
pilihan barang dan jaa yang tersedia di pasaragh &drena itu perusahaan arus
membuat barang — barang yang dipiligh, dikehendakidisukai konsumen.
. Frekuensi pengiriman

Frekuensi pengiriman merupakan aktivitas primeramhalalue chain.
Aktivitas ini menyumbang dalam penciptaan hasil dpiei, penjualan dan
distribusi kepad pembeli, meliputi efisiensi arurdng menuju pelanggan dan
efisiensi kegaitan pergudangaralue chainmerefleksikan konsep bahwa barang
dan jasa akan mengalami pertambahan nilai seirgrgam menigkatnya tahap
yang dilaluinya dalam suatwpply chain.

Penggunaan alat logistigofnmon logistical equipment)



Keterkaitan dengan pihak pemasok maupun konsumsdinate dari
penggunaan berbagai alat — alat logistik untuk negogpat perpindahan barnag
dan jasa, misalnya penggunaan kontainer.

6. Peran distribusi pihak ketigadmmon use of Third — party logistic)

Distribusi produk atau jasa lebih mudah dilakuki&a ferjalin kerjasama

dengan pihak ketiga dalam bentuk agen atau pengeeeggunaan pihak ketiga

juga menekan distribusi lebih efisien daripadakdikan oleh perusahaan sendiri.

Pola Integrasi Suplly Chain M anagement

Menurut Frohlich dan Westbrook (2001) terdapat liptda integrasi yang
menggambarkan arah dan tingkat integrasi perusakepada pemasok dan atau
konsumen yang diukur melalui tinggi atau rendahakwyartil di mana perusahaan
melakukan integrasi. :

1. Cenderung internal perusaha@dnward facing) :integrasi perusahaaan berada
dibawah kukartil integrasi baik terhadap konsumewpoin pemasok

2. Agak cenderung kepada pemasok dan konsu(Remiphery facing) :posisi
perusahaan berada diatas kuartil bawah integrasumderada di bawah kuartil
atas integrasi, bisa salah satu mengarah ke peratmoke konsumen.

3. Cenderung kepada pemas@upplier facing) :perusahaan melakukan integrasi
yang lebih luas kepada pemasok, melebihi kuaréi$ antegrasi namun kepada
konsumen memiliki pola integrasi yang lebih senypitu tidak melewati kuartil
atas integrasi.

4. Cenderung kepada konsume@ugtomer facing) :perusahaan memiliki pola
integrasi yang luas kepada konsumen dengan meléwatiil atas konsumen
namun berada dibawah kuarti atas integrasi pemasok

5. Cenderung kepada Pemasok dan konsur@enward facing : perusahaan
melakukan integrasi yang luas baik kepada pemasalpun kepada konsumen,
posisi perusahaan berada melewati kuartil atagrase baik pemasok maupun

konsumen.



Performa Perusahaan

Supply chainyang ditentukan perusahaan disesuaikan denganegstrat
bisnisnya. Kemampuan perusahaan dalam mengintegigsly chaimmempengaruhi
performa perusahaan. Terdapat berbagai pola isiegeng memiliki arah dan
tingkat integrasi yang menjelaskan apakah perusatmamiliki kecenderungan untuk
berintegrasi kepada pemasok, konsumen atau kedwukamyaeberapa besar integrasi
tersebut dilakukan.

Kebutuhan untuk meningkatkan keunggulan kompeyisifn dengan
melakukan integrassupply chain,perusahaan dihadapkan pilihan — pilihan kearah
mana pola integrasupply chain— nya, apakah condong ke internal atau ekstenal
yang mampu memaksimalkan sumber daya perusahagntedratas. Pola integrasi
yang terbentuk dalansupply chainperusahaan mencerminkan fokus operasional
perusahaan dalam bersaing dalam dunia bisnis.

Kesuksesan perusahaan dalam mengintegrasikan naasakannya dapat
dilihat dari penurunan investasi pada persediaangyangan waktu dalam siklus
kas, pengurangan waktu siklus, biaya akuisisi natgang rendah, produktivitas
karyawan tinggi, dan peningkatan kemampuan dan regerpukan waktu yang
diinginkan konsumen (Supriharyanti, 2003).

Indikator manfaat nilai adalah pelayanan terhadafanggan qustomer
service), kepuasan pelanggan customer satisfaction) kesesuaian kualitas
(conformance quality)keragaman produk, pengiriman tepat waktu. Sedangkan
indikator manfaat produktivitas adalah penurunaayditotal overhead dan bahan
baku rendahlead time proses pendeklead time pembelian pendeklead time
pengiriman pendeknventory turonvetinggi (Setiawan dan Santosa, 2005).

Untuk mengukur performa suasupply chainSteveson (2002) menggunakan
model SCOR $upply chain operation reference mod&COR menampilkan suatu
cara standarisasi pengurangan perforsugply chain.Keberhasilan perusahaan
diukur melalui pencapaian keunggulan kompetitifahelperoleharvalue advantage

dan productivity advantage.



Menurut Indrajit dan Djokropranoto (2002), sumbeukggulan kompetitif
tersbut terletak pada dua hal, yaitu :

1. Kemampuan perusahaan melayani konsumen yang dapabedakan diri dari
para pesaingnya yang disebut manfaat nilaliue advantagefaktor yang sangat
penting dalam memperoleh manfaat nilai adalah mekdre pelayanan yang
sebaik — baiknya.

2. Kemampuan perusahaan untuk beroperasi secaraned@ieefektif yang disebut

manfaat produktivitagpfoductivity advantage)

PENUTUP

Perusahaan yang menerapkan konsepply chain managemerdgkan
berupaya melakukan integrasi kepada pemasok dasukwn meskipun belum
dilakukan secara maksimal. Perusahaan lokal sudajlak menerapkan, meskipun
terbatas pada integrasi kepada konsumen. Kardkterjgerusahaan sangat
mempengaruhi pola integragipply chairyang dipilih (Setiawan dan Suhardi, 2005).

Perusahaan lebih menekankan dalam melakukan istdgmpada pemasok —
konsumen adalah koordinasi informasi frekuensi pangn, penggunaan peralatan
logistik yang mendukung koordinasi keduaanya dasepakatan atas penunjukkan
pihak ketiga sebagai agen atau penyalur (SetiaaarSdntosa, 2006)

Pola integrasi mempengaruhi performa perusahaamalse tinggi integrasi
yang dilakukan oleh perusahaan, maka performa geaas semakin meningkat.
Upaya untuk menghadapi persaingan yang lebih kp&atsahaan lokal berupaya
meningkatkan koordinasi dengan pemasok dan komsinikang lebih intensif

dengan konsumen.
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